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INTISARI

Menonton film merupakan salah satu cara untuk mengistirahatkan serta
sarana menghibur diri, film juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengomunikasikan nilai-nilai yang hendak disampaikan kepada masyarakat.
Adapun inspirasi penulis dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini adalah film
“Mulan Live Action 20207, dimana karya Tugas Akhir ini ingin mengangkat isu
kesetaraan gender berdasarkan film “Mulan Live Action 2020”. Tujuan penciptaan
Tugas Akhir ini adalah mendeskripsikan mengenai konsep film “Mulan Live Action
2020 ke dalam sebuah karya busana artwear, menjelaskan proses dan mewujudkan
karya busana artwear dengan Mulan sebagai sumber ide penciptaanya.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah
metode pendekatan estetika, busana, dan ergonomi. Metode estetika dan teori
busana akan diterapkan mulai dari pembuatan desain, pengaplikasian motif batik
serta pemilihan warna ke dalam busana artwear. Metode ergonomi akan diterapkan
pada pemilihan bahan yang tepat guna tercapainya kenyamanan. Metode
penciptaan yang digunakan yaitu teori S.P. Gustami tiga tahap enam langkah, yang
diawali dari tahap eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Teknik pengerjaan
yang digunakan menggunakan-teknik batk tulis-dengan pewarnaan colet, dan teknik
jahit konstruksi dengan sistem pola praktis.

Penciptaan karya Tugas. Akhir-ini menghasilkan lima set busana artwear
dengan motif dari visualisasi berbagai adegan Mulan yang sedang berlatih dan
bertarung dengan tambahan.motif pepohonan bambu, awan, dan burung phoenix
sebagai latar. Warna yang dipilih pada-motif adalah warna kuning, oranye, dan
merah, sedangkan warna pada busana adalah merah bata‘dan merah marun agar
motif pada busana nampak hidup.

Kata Kunci : film, “Mulan Live Action"2020”, busana artwear
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ABSTRACT

Watching movie is one of many ways to relax and entertain ourself. In
addition, movies can also be used to communicate some values to public. The
author's inspiration of this Final Project is the “2020°’s Mulan Live Action” movie,
where the author wants to raises the issue of gender equality based on the “2020’s
Mulan Live Action” movie. The goal of this Final Project is to describe the concept
of the “2020’s Mulan Live” Action film into an artwear clothing, explain the
process and realize the artwear clothing with Mulan as the source of idea.

The approach methods used in the creation of this work are aesthetics,
fashion theory, and ergonomics. Aesthetic method and fashion theory will be
applied starting from design making, batik motif application and color selection
into an art wear clothing. The ergonomics method will be applied to the selection
of the right material to achieve comfort. The creation method used is S.P. Gustami's
three-stage six-step theory, which start with exploration, design, and realization
step. The working technique used was batik tulis with colet technique, and practical
system pattern sewing technique.

The result of this Final Project is five sets of artwear clothing that
visualizing a few of ‘Mulan’s scene doing practice and fight againts enemy with
bamboo, clouds, and phoenix bird as a-background. The calor that chosen for the
motives are yellow, erange, and red, while the ‘color that used for the cloths are
red brick and maroon to make the motives looks brighter.

Keywords : film, “2020’s Mulan Live Action”,artwear clothing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penciptaan karya Tugas Akhir ini berawal dari pengalaman pribadi
penulis yang sangat gemar menonton film. Menurut penulis, menonton film
merupakan salah satu cara untuk mengistirahatkan serta sarana menghibur diri.
Selain itu, film juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengomunikasikan
nilai-nilai yang hendak disampaikan kepada masyarakat. Jane mengangkat
pendapat Sobur bahwa film adalah sebuah karya seni audiovisual yang banyak
digunakan sebagai media hiburan bagi masyarakat atau penontonnya. Film
selalu memengaruhi dan membentuk-masyarakat berdasarkan muatan pesan
(message) dibaliknya:~Kekuatan ‘dan kemampuan film dalam menjangkau
banyak segmen sosial, membuat film memiliki potensi untuk memengaruhi
khalayaknya /(2021: 65).

Adapun inspirasi penulis dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini yakni
dari salah satu film yang-sangat terkenal, <“Mulan Live Action 2020”. Film ini
merupakan salah satu film yang diproduksi oleh salah'satu perusahaan animasi
terbesar di dunia;. Walt Disney. Pictures. Awalnya, “Mulan” merupakan film
animasi yang dirilis pada tahun 1998, yang kemudian di-remake menjadi film
Live Action pada tahun.2020.

Salah satu alasan mengapa film ini terutama versi Live Action-nya
menarik perhatian penulis dalam penciptaan karya karena film ini mengangkat
isu tentang kesetaraan gender bahwa wanita juga berhak melakukan apapun
yang ia impikan. Menurut Marie Rose J. ( 2021: 65), isu gender diartikan
sebagai masalah yang menyangkut ketidakadilan yang berdampak negatif bagi
wanita dan pria, terutama terhadap wanita. Sedangkan kesetaraan gender adalah
pandangan bahwa semua orang harus menerima perlakuan yang setara dan tidak
didiskriminasi berdasarkan identitas gender mereka yang bersifat kodrati.

Kisah Mulan berlatar di suatu daerah di Tiongkok, yang memiliki aturan

bahwa setiap laki-laki dari sebuah keluarga harus bersedia menjadi prajurit



demi menjaga dinasti. Keinginan Mulan untuk menjadi seorang prajurit
terhalang oleh stigma masyarakat bahwa wanita harus menunggu untuk
dijodohkan dan menjadi ibu rumah tangga. Namun demikian, ia tetap gigih
dengan menyamar menjadi seorang pria. Masalah muncul ketika ia ketahuan
olen seorang jenderal bahwa Mulan adalah seorang wanita hingga ia
dikeluarkan dan dipandang sebelah mata oleh semua prajurit hingga suatu hari
ia dapat membuktikan bahwa wanita juga dapat menjadi seorang prajurit
dengan mengalahkan musuh dan menyelamatkan dinasti.

Dari latar belakang tersebut, timbulah kekaguman terhadap tokoh yang
memiliki kegigihan untuk mewujudkan impiannya di tengah-tengah masyarakat
yang menentang dan memandang sebelah mata. Mulan merupakan sosok yang
gigih, tangkas namun tetap memperlihatkan sisi keanggunannya sebagai wanita.
Nilai-nilai yang dimiliki oleh-tokoh Mulan penulis wujudkan dalam sebuah
karya penciptaan busana artwear.

Busana artwear adalah busana yang menonjolkan aspek keindahannya
tanpa meninggalkan aspek ergonomisnya. Pada penciptaan karya ini, penulis
memilih busana artwear sebagai karya yang akan dibuat. Alasan pemilihan
busana artwear ini karena busana / artwear @sangat cocok untuk
merepresentasikan tokoh Mulan ke dalam karya busana. Penulis menggunakan
teknik batik sebagai-elemen dekoratifnya. Teknik batik yang penulis pakai yaitu
teknik batik tulis ‘colet.dengan beberapa adegan Mulan sebagai motifnya.
Busana ini dikhususkan-untuk dipakai oleh-wanita muda dengan tujuan agar
semangat dalam tokoh Mulan dapat diterapkan oleh wanita muda supaya tetap
gigih mewujudkan impiannya tanpa memedulikan pandangan orang yang ada

di sekitarnya.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana mendeskripsikan konsep film “Mulan Live Action 2020 ke
dalam sebuah busana artwear?
2. Bagaimana proses dan hasil karya busana artwear dengan tokoh Mulan
sebagai ide penciptaannya?

(5%}
)
i
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mendeskripsikan konsep film Mulan Live Action 2020 ke dalam
sebuah karya busana artwear.
b. Menjelaskan proses dan hasil karya busana artwear dengan tokoh
Mulan sebagai ide penciptaannya.
2. Manfaat
a. Bagi Penulis
1) Menambah pengetahuan serta keterampilan penulis dalam bidang
seni kriya.
2) Media bagi penulis untuk menuangkan ide dan kreativitas ke
dalam sebuah karya.
3) Melatih kesabaran-dan Ketelitian penulis dalam proses penciptaan
karya busana.
b. Bagi Masyarakat
1) Memberikan pengetahuan pada-masyarakat mengenai nilai dalam
“Mulan Live Action 2020 melalui‘karya busana artwear.
c. BagiInstitusi
1) Menyumbangkan ' pengetahuan dan pikiran sebagai inspirasi
dalam:pembuatan karya untuk aktivitas-akademik yang berguna
bagi mahasiswa.
2) Menambah-koleksi karya seni-kriya bagi lembaga institusi dalam
bidang tekstil.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a) Estetika
Metode pendekatan yang penulis gunakan dalam penciptaan
karya ini adalah pendekatan estetika. Karya yang penulis buat
merupakan sebuah objek yang memiliki filosofis, dan bentuk yang
indah, maka dari itu penulis menggunakan pendekatan estetika dalam
penelitian ini.

b) Busana



Desmond Morris dalam bukunya yang berjudul Manwatching : A
Field Guide to Human Behavior (1979: 213) menyatakan busana
memiliki tiga fungsi bagi pemakainya yaitu kenyamanan (costume for
comfort), kesopanan (costume for modesty), dan penampilan (costume
for display). Teori busana yang digunakan dalam pembuatan karya
Tugas Akhir ini adalah teori busana untuk penampilan (costume for
display). Morris berpendapat bahwa busana menceritakan tentang si
pemakai baik dari status sosial maupun sikap pemakai.
c) Ergonomi
Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari berbagai aspek dan
karakteristik manusia (kemampuan, kelebihan, keterbatasan, dan lain-
lain) yang relevan dalam konteks kerja, serta memanfaatkan informasi
yang diperolen dalam™ upaya. merancang produk, mesin, alat,
lingkungan, serta sistem:kerja yang baik (Iridiastadi, 2014: 5).
Pembuatan karya busana tentu tidak lepas dari,aspek ergonomi yang
diperlukan untuk merancang busana yang nyaman namun tidak lepas
dari konsep penciptaan karya tersebut.
2. Metode Penciptaan
Menurut Gustami (2004:31), melahirkan. sebuah karya seni
khususnya. seni. kriya secara-metodologis melalui tiga tahapan utama,
yaitu Eksplorasi . (pencarian sumber. ide, konsep, dan landasan
penciptaan), Perancangan (rancangan-desain karya) dan Perwujudan
(pembuatan karya).
Berikut adalah teori Gustami tiga tahap enam langkah dalam
penciptaan karya Tugas Akhir ini sebagai berikut:
a) Eksplorasi
Menurut Agustin, ( 2021: 55 ) Eksplorasi merupakan tahapan
awal dalam proses perancangan seni kriya yang diketahui tahap
tersebut meliputi aktivitas penjelajahan berupa identifikasi masalah
untuk menentukan tema dan berbagai persoalan yang ada. Tahap
eksplorasi terdiri dari atas:

1) Pengumpulan Data



Langkah awal yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam
penciptaan karya ini adalah menonton film “Mulan Live Action
20207, kemudian mencari referensi karya busana yang hendak
dibuat. Setelah itu, melakukan riset dengan mencari sumber
seperti skripsi, jurnal maupun buku yang berkaitan dengan
penciptaan karya Tugas Akhir.

2) Penggalian Landasan Teori
Langkah ini dilakukan dengan melakukan studi pustaka terkait
teori estetika serta teori ergonomi yang penulis gunakan dalam
penciptaan karya busana artwear.

Perancangan

Tahap ini terdiri atas kegiatan mengungkapkan gagasan dari

hasil analisis, yang dilakukan-dalam bentuk desain.

1) Perancangan Awal
Langkah ini, dilakukan'dengan menuangkan ide atau gagasan
berdasarkan analisis data yang-sudah dihasilkan. Pada tahap ini,
penulis “merancang beberapa sketsa alternatif busana artwear
dengan “Mulan Live Action /2020 sebagai inspirasi dalam
pembuatannya.

2) Perancangan Akhir
Pada -tahap. ini, /rancangan alternatif yang telah dibuat pada
perancangan-awal diseleksi<kembali untuk ditetapkan sebagai
sketsa final. Sketsa yang terpilih kemudian dikembangkan dan
dimatangkan menjadi desain busana final dengan penambahan
motif batik, warna, serta detail yang lain.

Perwujudan

1) Perwujudan Karya
Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan ide, konsep,
landasan, dan rancangan menjadi karya nyata. Tahapan ini dimulai
dengan proses persiapan alat dan bahan, kemudian melakukan
proses pengerjaan karya hingga akhirnya melakukan finishing

karya.



2) Penilaian atau Evaluasi
Pada tahap akhir perwujudan ini, dilakukan peninjauan dan
evaluasi terhadap karya, seperti kesesuaian ide dan desain serta
wujud karya. Selain itu, kualitas dari karya seperti bahan dan
teknik yang digunakan, hasil kualitas jahitan, dan keindahan karya

turut dievaluasi dalam tahap akhir ini.



